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Intisari

Kelemahan sifat beton yang utama adalah sifat
beton yang getas dan mudah mengalami retak-retak akibat
pembebanan dan panas hidrasi pada beton. Untuk
mengatasi kekurangan sifat beton itu, maka ditambahkan
fiber ke dalam adukan beton. Pada penelitian ini
ditambahkan fiber senar pancing ke dalam adukan beton
untuk melihat pengaruh beton fiber terhadap kuat
lenturnya.

Fiber senar pancing yang digunakan mempunyai
diameter 1,1 mm dengan panjang 66 mm (aspek rasio 60)
dan ditaburkan secara random ke dalam adukan beton.
Pengujian kuat lentur. dilakukan terhadap balok uji
standar ukuran 15cmx15cmx60cm sebanyak 14 balok. Dua
balok dibuat .dari adukan beton non fiber (BN), enam
balok terbuat dari adukan beton fiber straigm:z (BFS)
dan enam balok sisanya terbuat dari beton fiber paddled
(BFP). Adapun . konsentrasi fiber untuk masing-masing
beton fiber adalah 0,25% , 0,425% dan 0, 65%.

Dari hasil pengujian slump dan vebe test dapat
disimpulkan bahwa penambahan fiber dan @ peningkatan
konsentrasi fiber akan menurunkan kelecakan adukan
beton. Sedangkan  dari hasil pengujian kuat lentur
didapat peningkatan kuat lentur sebesar 203 vpada BFP
dengan konsentasi 0,425% dibandingkan dengan BN dan
pada BFS dengan konsentrasi 0,65% mengalami perningkatan
sebesar 17% dibandingkan BN.





